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Segala puji dan syukur bagi Allah SWT, sumber dari suara hati yang mulia,
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selalu tercurahkan kepada Baginda Rasulullah Saw, keluarganya, sahabat-
sahabatnya dan seluruh umatnya.
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menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Drs. H. Sutrisno, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga.

2. Bapak Drs. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing yang telah
membimbing dengan segeuap kesabaran dan ketulusan.,

3. Bapak Drs. H. M. Anis, MA., selaku Penasihat Akademik.

4. Bapak Drs. M. Jamrah Latief, M.Si., selaku Ketua Jur
Islam dan Bapak Drs. Misbahul Munir, M.Si., selaku
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.

5. Segenap Bapak dan Tbu Dosen Serta seluruh Civitas A

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.
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yakin engkau sedang tersenyum bangga. Ibu, terima kasih atas didik kasihmu
sehingga Ananda mampu menyelesaikan amanahmu. Obor semangatku, Mas
Omank, Mas Haries, adikku Latief dan ponakanku Amru. Juga untuk Mas
Ayiep, Yuyun, Fida, De’ Ayu terima kasih atas doanya.

. Ibu Hj. Luthfiyah Baidhowi dan keluarga besar. Terimakasih atas doa dan
nasihat-nasihatnya.

. Semua sahabatku di komplek Gedung Putih, sahabatku di kampus terutama
jurusan KI angkatan *02.

. Bagi semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu, yang telah
bermurah hati membantu terselesaikannya skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya skripsi ini masih jauh dari

kesempumnaan, maka berbagai saran kritik demi perbaikan sangat diharapkan.

Semoga penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca sekalian dan

khususnya bagi penulis sendiri. Amien ya Rabbal alamin...

Yogyakarta, 2 Januari """

Nurul khikmawati
NIM. 0247 1474
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakar dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.Secara garis besar uralannya adalah sebagai

berikut ;

1. Konscnan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! alif - -
- ba b be
< ta t te
< sa s es dengan titik di atas
a jim j je
z ha h ha dengan titik di bawah
'C kha kh ka —ha
> dal d de
E 2i] 2 2l dcngz_m Ltk i alas
2 ra f er
J zai z zet
o sin S €s
g syin sy es — ye
e sad 8 es dengan titik di hawah
U° dad d de dengan titik di bawah
b ta L te dengan titik di bawah




x1

b za 7 zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
t ghain g ge
< fa q ef
A qaf q ki
K kaf k ka
J fam ] el
¢ mim m em
o nun n en
K wau W we
_ ha h ha
s hamzah b apostrof
& va' y ya
2. Vopkal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
e Fathah a
_________ Kasrah i
_____;____ Dammah u
Contoh :
5 —p kataba uLf-»- a1



b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
;5 Fathah dan ya at a—i
% Fathah dan wau au a—u
J
Contoh :
Qa-;f—P kaifa J)J- —>» haula
¢. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah dan alif a a dengan garis di atas
& Fathah dan ya a a dengan garis di atas
Kasrah dan ya 1
&9
} Dammah dan ya i
Contoh :
JB —» géla J-;-s
ety ~®rama JJ.E.

3. Ta' Marbutah

a. Transliterasi ta' marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendar

dammabh transliterasinya adalah "t".

b. Transliterasi ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat ha

adalah "h".

Contoh :

i=ls > ralhak

Xi1




c. lka ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan
bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterastkan dengan
"ha"/h.

Contoh :
JLﬂi’—"}'\ Ao s, ¥ raudatul al il atay ravdah al-atfal
5 jL.U Ayl —» al-Madinand Munawwarah atau

al-Madmah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddal atau Tasydid)
Transiiterast syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
J:J —p  naz=ala

:r_un —» al-birru

5. Kata Sandang "d‘”

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
yaitu “J”. Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas
kata sandang yang dukuti oleh huruf Syamsivah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyah.

a. Kata sandang vang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasika

dengan bunyinya yaitu “ /" diganti huruf yang sama dengan hur

langsung mengikuti kata sandang tersebut,

Contoh :

|> —»  ar-rajulu

[ 4
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamartyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh :
VLE'“ —»  al-galamu
@,\J\ —»  gl-badi’u
6. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzh dittransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alit.

Contoh :
£ ot —»  syai'un
< al - wniriu
3 )-L“ —»  an-nan'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama din tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada

permulaan kahimat.
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ABSTRAKS!

Tuhsan int bermaksud menelitt bagaimana sesungguhnya ayat 13-19 surat
Lugman dalain kontribusinya micugembangkan kecerdasan cmosi dan spiritil
pada anak. '

Penelitian ini bersifat kepustakzan mumi yang didasarkan pada tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan avat 13-19 surat Lugman yvang barwacana 580
{cmotional spiritual question) / kecerdasan emosi dan spiritual, sebapgai data
primer. Sedangkan tulisan yang berkemaan dengan  kecerdasan emost atau
cimoetiona! question (EQ3, kecerdasan spivitual atau spinitual question (SQ), penulis
tenpatkan sebapan data sekunder.

Lintuk mendapatkan data yvang jelas dan uteh, penulis mengeunakan metode
deskriplif, (etapt pada batasan lerfontu didengkaps denpan cate
tawaranaya, Dart sim pendekalagn yang dipakal adalab el
tahlilt. Dengan metodologt ini, ayvat [3-19 surat Lugma
diterangkan makna-makninya agar dapat dipahainn dengan jelas
19 swral bugman dapal mengembangkan ES( pada anak.

Hasit penehitizn i adalah merupaian penjabaran
nenpembangan ESQ dengan rukun man dan rukun Islam ¢
Agustiam, Maka penuhis menganalisa tentanyg pengembangan
anak, karena pentngnys memusbubkan SDM ketika scseorang
dan ayat 13-19 surat. Lugman yang mengandung aila: pendidi
dan syart ah dapai mengembangkan kecakapar.-kecakapan £SC
mwadhu . tawakal, tkhlas. Kaffah, tawazun dan hsan.









BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalaﬁ

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa didasari
pemahaman dan keyakinan bahwa sumber Iptek adalah dari Allah SWT, justru
akan membuat manusia lebih banyak melakukan Trig/ and Error. Selama
ratusan tahun dunia Barat begitu menggantungkan diri pada pentingnya
kecerdasan intelektual. Namun pada tahun 1990 mereka mulai mengakui dan
menyadari bahwa kecerdasan emosi ternyata jauh lebth penting dibéndingkan
kecerdasan intelektual.

Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence (1994)
menyatakan bahwa “kontribusi kecerdasan inteiektual bagi keberhasilan
seseorang hanya sekitar 20% dan yang 80% ditentukan oleh serumpun faktor-
faktor yang disebut kecerdasan emosi”.' Dari hal itu ada yang berpendapat
bahwa kalau kecerdasan intelektual mengangkat fungsi pikiran, kecerdasan
emosional mengangkat fungsi perasaan. Orang yang memiliki kecerdasan
emosi tinggi akan berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirir~ ke~
mengusahakan kebahagiaan dari dalam dirinya sendiri dan bisa m
sesuatu yang buruk menjadi sesuatu yang positif dan bermanfaat.

Dalam perkembangannya, kecerdasan emosi tidak cukup, kh

bagi pengembangan kejiwaan yang berdimensi keTuhanan. Kecerdasa

! Daniel Goleman, Emotional Intelegence, alih bahasa T. Hermaya, (Jakarta: ¢
Pustaka Utama, 1999), hal. 44,









termasuk Indonesia bukanlah hal yang terpenting dalam keberhasilan suatu
bangsa. Sumberdaya insanilah kunci dari kemajuan dan keberhasilan.
Kecerdasan emosi dan spiritual yang didasari oleh kesadaran akan kebenaran
sejati yang didorong oleh kekuatan dan kesadaran untuk mencari ridha Allah,
sehingga terbentuk suatu pribadi yang memiliki komitmen dan integritas
tinggi serta ketaqwaan. Inilah jawaban untuk mengatast krisis multi dimensi
yang sedang melanda indonesia saat ini.

Begitu pentingnya kecerdasan emosi dan spiritual dalam kehidupan
manusia, sehingga kecerdasan emosi dan spiritual harus dikembangkan pada
tiap individu sudah dimulai sejak dini. Pada dasarnya setiap anak vang baru
dilahirkan sudah mempunyai potensi kecerdasan emosi dan spiritual.
Pengembangan kecerdasan emosi dan spiritual tersebut paling efektif
dilaksanakan melalui pendidikan dalam keluarga yang meniadi temnat tumbuh
dan berkembang anak. Karena proses pendidikan yar
proses perkembangan hidup inilah yang sangat memp:
kecerdasan emosi dan spiritual.

Dalam pendekatan [slam, pendidikan dalam
utama yang menjadi pondasi bangunan komunitas
Keluarga merupakan “miniatur” umat yang menjadi
manusia dalam mempelajari etika sosial yang terbaik.
status keluarga bertumpu pada kenyataan bahwa kelu:
sosial puilama dan salu-satuniya yang enydmbul o

selalu bersama sepanjang hidup ikut mecnycrtai d:
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menguraikan banyak hal, antara lain pengalaman para Nabi, Rasul dan mercka
yang memperolch hikmah dari Allah SWT. Salah scorang dari yang
memperoleh hikmah itu adalah Lugman al-Hakim. |

Lugman al-Hakim mendapatkan keutamaan dan kemuliaan yang besar
sebagaimana dituturkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an dengan
mengemukakan kisah dan wasiat-wasiat beliau terhadap puteranya dalam
sebuah surat yang diberi nama sama dengan namanya. '

Dengan demikian maka penulis berinisiatif untuk mengambil judul
“Pengembangan Kecerdasan Emosi dan Spiritval (ESQ) Pada Anak (Studi
Analisis Surat Lugman Ayat 13-19)”, yang diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah khasanah, menjadi acuan baru bagi para orang tua dalam mendidik

anak-anaknya.

B. Rumusar Masalah

Dengan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengembangan ESQ pada anak

menurut ayat 13-19 surat Luqgman?

C. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa alasan |

sebagai berikut:

1% ATi bin Hasan al-Athas, Nasi/
Titian Tlahi Press, 1993), hai. 18.
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3. Menambah keyakinan terhadap Islam bahwa Islam mampu menjadi solusi
dalam menjawab berbagai persoalan kehidupan, termasuk bidang

pendidikan.

E. Tinjavan Pustaka

Pembahasan tentang kecerdasan emosi dan spiritual telah dilakukan
oleh beberapa orang, antara lain skripst Asnawi Rostdi, mahasiswa tarbiyah
pada tahun 2003, yang berjudul “Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ)
Sebagai Paradigma Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Istam,
(Kajian Buku: ESQ, karya: Ary Ginanjar Agustian)”. Ta menjelaskan tentang
kecerdasan emosi dan spiritual yang berdasarkan enam rukun iman dan lima
rukun Islam dengan paradigma 99 sifat Allah (Asmau!/ Husna), dan untuk
mencari makna-makna yang tersembunyi dalam buku Ary Ginanjar Agustian,
serta mencoba melihat kecerdasan emosi dan spiritual tersebut dari kacamata
pendidikan Islam dengan menjadikannya sebagal paradigma kurikulum
Pendidikan Agama Islam.

Buku yang membahas kecerdasan emosi dan spiritual antara lain, buku
yang ditulis oleh Ary Ginanjar Agustian, yang diterbitkan oleh Arca tahin
2005 dengan judul Rahasia Sukses Membangun Kecerda
Spiritual ESQ (Emotional Spiritual Quotient), Berdasarkan F
dan Lima Rukun Islam.

Berdasarkan pengamatan dan penoluguran yang

terhadap tulisan, artikel, skripsi dan tesis, secara khusus









tidak melumpuhkan kejernihan berfikir otak rasional tetapi justru mampu

menampilkan beberapa kecakapan. baik pribadi maupun antar pribadi.
Kecerdasan emosi merupakan dasar-dasar pembentukan emosi

yang mencakup ketrampilan-ketrampilan untuk:"*

a. Menunda kepuasan dan mengendalikan impuls-impuls.

b. Tetap optimis jika berhadapan dengan kemalangan dan ketidakpastian.

¢. Menyalurkan emosi-emosi vang kuat secara efektif.

d. Mampu memotivasi dan menjaga semangat disiplin diri dalam usaha

mencapai tujuan-tujuan.

¢. Menangani kelemahan-kelemahan pribadi.

f. Menunjukkan rasa empati kepada orang lain.

g. Membangun kesadaran diri dan pemahaman pr

2. Tinjauan tentang kecerdasan spiritual

Kceerdasan spiritual menurut Danah  Z¢

adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memec

dan nilai yaitu kecerdasan untuk menempatkan j

dalam konteks makna vang lebih luas dan kava. k

bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih |

dengan yang lainnya."

12 Patricia Patron, EQ Pengembancan Sukses Lebik Berma.
2002). Lal 1.

" Danzh Zohar dan lan Marshall, SO Memanfaatkan k
Berpikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan. (Bandi
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tertentu. Pendidikan vang dilakukan oleh Lugman al-Hakim adalah nasihat
yang meliputi nasihat akidah, nasihat syari’ah dan nasihat akhlaq. Kiat-kiat
mendidiknya vyaitu; akidah, mengajarkannya dengan membimbing dan
memberi pengarahan kepada anak tentang kekuasaan Allah dari mulai hal-hal
yang konkrit ke abstrak kemudian menanamkan perasaan selalu ingat kepada
Allah. Shalat, mengajarkannya dengan selalu mengingatkan dan membiasakan

anak melaksanakan shalat dari umur tujuh tahun serta memberi hukuman

nasihat yang diulang-ulang dengan bahasa atau perkataan yang halus dan baik,
memberi pengertian tentang akhlak terpuji dan akhlaq tercela dan yang
terpenting adalah memberi keteladanan.

Pendidikan yang dilakukan dengan penuh kasth sayang.dengan melalui
naschat yauy diulang-ulang (repearity) dan keteladanan akan menjadi doktrin
yang mengist jiwa anak sehingga menumbuhkembangkan jiwa yang cerdas

secara emost dan spiritual yang teraktualisasikan dengan akhiaqul karimah.

B. Saran-saran
1. Kepada para pendidik, khususn
mengajarkan pendidikan emosi ¢
usia dini, supaya anak tersebu
spiritual sejak kecii, yaﬁg pada al
yang suksés, memilki SDM yang

Selain itu, tugas pendidik yang
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